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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya, 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Kabupaten Bengkalis Tahun 2025 dapat disusun 

dan diselesaikan. Penyusunan LKjIP ini merupakan pelaksanaan kewajiban 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Bengkalis dalam 

rangka mewujudkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah sebagaimana 

diamanatkan dalam peraturan perundang-undangan. 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Kabupaten Bengkalis Tahun 2025 disusun sebagai 

bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsi serta 

pencapaian kinerja yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 

2025, dengan berpedoman pada Rencana Strategis (Renstra) Bappeda 

Kabupaten Bengkalis Tahun 2021–2026. LKjIP ini menyajikan informasi 

mengenai tingkat pencapaian sasaran strategis, indikator kinerja, serta 

realisasi program dan kegiatan yang telah dilaksanakan selama Tahun 

2025, disertai dengan analisis capaian kinerja dan penggunaan sumber 

daya. 

Demikian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Bappeda 

Kabupaten Bengkalis tahun 2025 ini disusun, semoga dapat bermanfaat 

dan digunakan sebagai bahan untuk perbaikan dan peningkatan kinerja 

secara berkelanjutan. 

Bengkalis,        Januari 2026 
 

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
Kabupaten Bengkalis, 

                                 

 

 
RINTO, SE, M.Si 

Pembina Tingkat I 
NIP. 19810601 200903 1 002 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Bengkalis 

merupakan salah satu Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Bengkalis yang mempunyai tugas urusan penunjang 

perencanaan yang diatur dalam Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 46 

Tahun 2024 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Nomor 124 Tahun 

2021 tentang Tugas Pokok dan Fungsi serta Rincian Tugas pada Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Bengkalis 

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

1. Perumusan kebijakan teknis perencanaan pembangunan; 

2. Pengkoordinasian penyusunan perencanaan pembangunan; 

3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di lingkungan perencanaan 

pembangunan daerah; 

4. Pembinaan, monitoring, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan 

kegiatan pembangunan daerah; dan 

5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait tugas dan 

fungsinya. 

 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LkjIP) Bappeda Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2025 ini merupakan bentuk pertanggungjawaban atas 

perjanjian kinerja Bappeda Kabupaten Bengkalis yang memuat rencana, 

capaian, dan realisasi indikator kinerja dari sasaran strategis. Sasaran dan 

indikator kinerja termuat dalam Renstra Bappeda Bappeda Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2021-2026. Upaya mencapai sasaran tersebut, ditempuh 

dengan melaksanakan strategi, kebijakan, program dan kegiatan seperti 

yang telah dirumuskan dalam rencana strategis. Sesuai dengan Perjanjian 

Kinerja tahun 2025, Bappeda Kabupaten Bengkalis memiliki 3 (tiga)  

sasaran dan 3 (tiga) indikator kinerja.  

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2024 tersebut, dari 3 (tiga)  

indikator kinerja menunjukkan bahwa indikator kinerja tersebut memiliki 

capaian kategori kinerja dengan predikat sangat tinggi dari interval realisasi 
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kinerja kategori antara 91% ≤ 100%. Pada Sasaran 1 (satu) : Meningkatnya 

Kualitas Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah dengan indikator 

Predikat Perencanaan Pembangunan Daerah (PPD) mendapatkan rata-rata 

capaian sebesar 93,06% dengan Predikat Sangat Tinggi, Sasaran 2 (dua) : 

Meningkatnya Pengelolaan Manajemen Risiko dengan indikator Level 

Maturitas Manajemen Risiko Indeks mendapatkan rata-rata capaian 

sebesar 95,53% dengan predikat Sangat Tinggi dan Sasaran 3 (tiga) : 

Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah dengan indikator 

Nilai Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah mendapatkan rata-rata 

capaian 97,93% dengan predikat nilai kinerja “Sangat Tinggi”. 

Sementara itu, Anggaran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Kabupaten Bengkalis Tahun 2025 sebesar Rp. 20.616.473.205,00 dengan 

realisasi sebesar Rp. 19.515.243.788,00 atau 94,66%. Terjadinya 

peningkatan realisasi keuangan dibandingkan pada tahun 2024 sebesar 

80,24%. Dari hasil pengukuran kinerja, secara umum rata-rata capaian 

kinerja Bappeda Kabupaten Bengkalis tahun 2025 telah mencapai 95,50% 

atau dengan skala penilaian “Sangat Tinggi”. Dan hasil pengukuran kinerja 

ini akan digunakan sebagai acuan bagi Bappeda Kabupaten Bengkalis 

dalam memperbaiki dan meningkatkan kinerja di tahun yang akan datang. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP)  menjelaskan secara 

ringkas dan lengkap tentang capaian kinerja yang disusun 

berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 

2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah serta 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah. Setiap tahun, Pemerintah Daerah berkewajiban 

menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Daerah (LKjIP) 

sebagai instrumen evaluasi dan pengukuran keberhasilan pencapaian 

kinerja tahunan yang telah dilaksanakan oleh masing-masing 

perangkat daerah. 

Laporan kinerja merupakan wujud akuntabilitas atas 

pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap 

instansi pemerintah dalam penggunaan anggaran. Selain itu, 

penyusunan laporan kinerja juga merupakan bagian dari 

implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP) yang bertujuan untuk mendorong terwujudnya 

penyelenggaraan pemerintahan yang baik (good governance). 

Dalam penyusunan laporan kinerja, diperlukan adanya rencana 

dan target yang telah ditetapkan, pengukuran serta evaluasi kinerja, 

dan analisis terhadap setiap sasaran strategis, program, atau 

kegiatan, termasuk kondisi akhir yang diharapkan. Analisis tersebut 

juga mencakup aspek efisiensi dalam penggunaan sumber daya serta 

pengungkapan (disclosure) secara memadai atas hasil pengukuran 

dan evaluasi kinerja yang telah dilaksanakan. 
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 Laporan Kinerja Tahun 2025 ini disusun berdasarkan 

Perjanjian Kinerja yang telah disepakati dan ditandatangani oleh 

Kepala Perangkat Daerah sebagai bentuk komitmen dan kesanggupan 

dalam melaksanakan program serta kegiatan selama satu tahun 

anggaran. Laporan ini disampaikan kepada Bupati sebagai wujud 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan kinerja Tahun 2025. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Laporan ini dimaksudkan sebagai bahan evaluasi serta bentuk 

pertanggungjawaban atas capaian kinerja Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Kabupaten Bengkalis dalam pelaksanaan 

program dan kegiatan selama Tahun 2025. 

Adapun tujuan penyusunan laporan kinerja ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Sebagai sarana bagi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Kabupaten Bengkalis untuk menyampaikan 

pertanggungjawaban kinerja kepada para stakeholders. 

2) Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi 

mandat mengenai capaian kinerja yang telah diperoleh maupun 

yang seharusnya dicapai oleh Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Kabupaten Bengkalis; dan 

3) Menjadi sarana evaluasi terhadap pencapaian kinerja dalam 

rangka peningkatan dan perbaikan kinerja pada masa yang 

akan datang. 

1.3 Tugas dan Fungsi 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Bengkalis 

berdasarkan Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 46 Tahun 2024 

tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Nomor 124 Tahun 2021 

tentang Tugas Pokok dan Fungsi serta Rincian Tugas pada Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Bengkalis mempunyai 

tugas fungsi penunjang urusan perencanaan yang mempunyai fungsi, 

yaitu : 

1) Perumusan kebijakan teknis perencanaan pembangunan; 
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 2) Pengkoordinasian penyusunan perencanaan pembangunan; 

3) Pembinaan dan pelaksanaan tugas di lingkungan perencanaan 

pembangunan daerah; 

4) Pembinaan, monitoring, evaluasi dan laporan penyelenggaraan 

kegiatan Badan; dan 

5) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati. 

1.4 Struktur Organisasi 

Susunan Organisasi Bappeda Kabupaten Bengkalis, terdiri  dari: 

a. Kepala; 

b. Sekretariat, terdiri dari; 

1) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;  

2) Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan; dan 

3) Kelompok JF. 

c. Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia, terdiri dari: 

1) Kelompok JF. 

d. Bidang  Perekonomian dan Sumber Daya Alam, terdiri dari: 

1) Kelompok JF. 

e. Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan, terdiri dari: 

1) Kelompok JF. 

f. Bidang Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan 

Daerah, terdiri dari: 

1) Kelompok JF. 

g. Kelompok Jabatan fungsional. 

Adapun struktur organisasi Bappeda Kabupaten Bengkalis dapat 

dilihat pada bagan berikut. 
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Gambar 1.1 

Struktur Organisasi Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kabupaten Bengkalis 
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1.5 Landasan Hukum 

Landasan hukum penyusunan Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah (LkjIP) Bappeda Kabupaten Bengkalis, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 

Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang 

Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5679); 

2. Undang-undang Nomor 41 Tahun 2024 tentang Kabupaten 

Bengkalis di Provinsi Riau; 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 26, Tambahan Lembaran 

Negara  Nomor 4614); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara  

Nomor 6322); 

5. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80); 

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negera dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negera dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 89 Tahun 2021 tentang Penjenjangan 

Kinerja Instansi Pemerintah; 
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 8. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 03 Tahun 2007 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJPD) Daerah 

Kabupaten Bengkalis Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah 

Kabupaten Bengkalis Tahun 2007 Nomor 03);  

9. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 07 Tahun 2019 

tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis 

Nomor 03 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan 

Perangkat Daerah Kabupaten Bengkalis (Lembaran Daerah 

Kabupaten Bengkalis Tahun 2019 Nomor 07; 

10. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 3 Tahun 2021 

tentang RPJMD Kabupaten Bengkalis Tahun 2021-2026; 

11. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 7 Tahun 2023 

tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten 

Bengkalis Tahun Anggaran 2024; 

12. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 6 Tahun 2024 

tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

Kabupaten Bengkalis Tahun Anggaran 2024; 

13. Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 69 Tahun 2021 tentang 

Renstra Perangkat Daerah Kabupaten Bengkalis Tahun 2021-

2026; 

14. Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 46 Tahun 2024 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Bupati Nomor 124 Tahun 2021 

tentang Tugas Pokok dan Fungsi serta Rincian Tugas pada Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Bengkalis; 

15. Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 52 Tahun 2019 Tentang 

Pedoman Penyusunan Dokumen Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Bengkalis (Berita Daerah Kabupaten Bengkalis Tahun 2019 

Nomor 52). 
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 1.6  Identifikasi Permasalahan 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Bengkalis menghadapi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Proses dan mekanisme perencanaan pembangunan memerlukan 

tahapan waktu yang cukup panjang dalam rangkaian kegiatan, 

sehingga pelaksanaannya sering kali tidak tepat waktu; 

2. Kompetensi aparatur perencana serta pemahaman terhadap 

pentingnya sinergi dalam proses perencanaan masih terbatas; 

3. Tuntutan terhadap pelaksanaan perencanaan pembangunan yang 

transparan, partisipatif, dan akuntabel memerlukan dukungan 

data pembangunan yang lengkap dan mutakhir; 

1.7 Isu Strategis 

Penentuan isu strategis dilakukan melalui analisis terhadap 

faktor-faktor pendorong dan penghambat pelaksanaan layanan, serta 

identifikasi tantangan dan peluang dalam pengembangan layanan. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, isu strategis Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Bengkalis ditetapkan 

sebagai berikut: 

1. Optimalisasi kelembagaan perencanaan pembangunan melalui 

peningkatan kapasitas perencanaan, baik dalam penyusunan 

dokumen perencanaan maupun peningkatan kualitas sumber 

daya manusia perencana; 

2. Peningkatan koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi perencanaan 

secara intensif antar bidang, urusan, dan lintas sektor guna 

mewujudkan perencanaan pembangunan daerah yang 

berkualitas, khususnya dalam mendukung program prioritas 

nasional; 

3. Pengembangan sistem informasi perencanaan yang transparan, 

akuntabel, efisien, serta selalu diperbarui sesuai dengan 

perkembangan terkini; 
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 4. Penyediaan data dan informasi yang lengkap, valid, akurat, 

berkesinambungan, serta mudah diakses oleh pihak-pihak yang 

membutuhkan; 

5. Penguatan fungsi pengendalian, monitoring, dan evaluasi 

perencanaan, sehingga hasilnya dapat dijadikan sebagai pedoman 

dalam penyusunan perencanaan di masa mendatang; 

6. Peningkatan kompetensi dan profesionalisme aparatur perencana 

dalam melaksanakan tugas dan fungsi Bappeda sebagai perumus 

kebijakan perencanaan pembangunan daerah. 
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 BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

Laporan Kinerja Bappeda Kabupaten Bengkalis tahun 2025 mengacu 

pada Rencana Strategis (Renstra) Bappeda Kabupaten Bengkalis Tahun 

2021 – 2026 yang telah dilakukan penyesuaian tujuan, sasaran strategis 

dan indikator sasaran serta target kinerja untuk Perjanjian Kinerja 

Bappeda Kabupaten Bengkalis Tahun 2025. 

Berdasarkan perubahan Pohon Kinerja Perangkat Daerah (Prototype) 

sebagai bagian dari penyelarasan terhadap Pohon Kinerja dan Indikator 

Kinerja Utama Kabupaten Bengkalis, telah pula dilakukan perubahan dan 

penyesuaian terhadap Tujuan, Sasaran dan Indikator Strategis seperti 

tertuang pada Tabel 2.1. berikut:  

2.1 Rencana Strategis Tahun 2021 - 2026 

Tabel 2.1  

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah 

 

TUJUAN  DAN 
SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR 
KINERJA 

TUJUAN  DAN 

SASARAN 

Kondisi 
Ext 
Thn 

2020 

TARGET  KINERJA TAHUN KE Kondisi 
Kinerja 

Pada 

Akhir 
Periode 

  

2021 2022 2023 2024 2025 2026 

Mewujudkan  
Tatakelola 
Pemerintahan   
yang  Baik  dan 
Berkarakter 

Indek   
Reformasi  
Birokrasi 

50 50 55 60 63 65 72 72 

  Meningkatnya  
Kualitas Sistem   
Perencanaan 

Pembangunan   
Daerah 

Predikat  
Perencanaan 
Pembangunan   

Daerah (PPD) 

94,54 Sangat 
Tinggi 
(96) 

Sangat 
Tinggi 
(96) 

Sangat 
Tinggi 
(97) 

Sangat 
Tinggi 
(97) 

Sangat 
Tinggi 
(98) 

Sangat 
Tinggi 
(98) 

Sangat 
Tinggi  
(98) 

Meningkatnya  
Pengelolaan 
Manajemen  
Risiko 

Level Maturitas  
Manajemen 
Risiko  Indeks 

Level 3 Level 3 Level 3 Level 3 Level  
3 

Level 3 Level 3 Level 3 

Meningkatnya  
Akuntabilitas 
Kinerja 
Perangkat  
Daerah 

Nilai  
Akuntabilitas  
Kinerja 
Perangkat  
Daerah 

60 65 70 75 80 80 80 80 
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 2.2 Perjanjian Kinerja Tahun 2025 

Berdasarkan Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 69 Tahun 2021 

tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Bengkalis 

Tahun 2021-2026 dan telah dilakukan perubahan (Prototype) Pohon 

Kinerja Perangkat Daerah yang disusun dan ditetapkan tujuan, 

sasaran, indikator strategis serta Perubahan Indikator Kinerja Utama 

pada Bappeda Kabupaten Bengkalis sebagai ukuran keberhasilan 

kinerja pelayanan pada urusan perencanaan pembangunan daerah 

Kabupaten Bengkalis. Indikator Kinerja Utama yang menjadi 

Perjanjian Kinerja tahun 2025 telah disepakati dan ditandatangani 

bersama oleh Kepala Bappeda Kabupaten Bengkalis dengan Bupati 

Kabupaten Bengkalis yang menjadi tanggung jawab Kepala Bappeda 

Kabupaten Bengkalis dalam mendukung pencapaian Visi dan Misi 

serta Tujuan dan Sasaran RPJMD Kabupaten Bengkalis Tahun 2021-

2026.  

Tabel 2.2  

Perjanjian Kinerja Bappeda Kabupaten Bengkalis Tahun 2025 

 

No. Sasaran  Indikator Sasaran Target 

 

1. 

 

Meningkatnya Kualitas Sistem Perencanaan 

Pembangunan Daerah 

Predikat Perencanaan 

Pembangunan Daerah (PPD) 

Sangat 

Tinggi 

(98) 

 

2. 

 

Meningkatnya Pengelolaan Manajemen 

Risiko 

Level Maturitas Manajemen 

Risiko Indeks 
Level 3 

 

3. 

 

Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja 

Perangkat Daerah 

Nilai Akuntabilitas Kinerja 

Perangkat Daerah 
80 

Perjanjian Kinerja Tahun 2025 sebagaimana tabel 2.2 menjadi 

tolak ukur keberhasilan Perangkat Daerah Kabupaten Bengkalis yang 

akuntabel dalam menentukan keberhasilan pencapaian, sasaran dan 

indikator Renstra Tahun 2021-2026 serta perubahan terakhir 

(Prototype) Pohon Kinerja Perangkat Daerah. 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

Akuntabilitas Kinerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

Kabupaten Bengkalis merupakan bentuk pertanggung jawaban 

kinerja yang memuat realisasi dan tingkat capaian kinerja yang 

diperjanjikan tahun 2025. 

3.1. Capaian Kinerja Perangkat Daerah 

Salah satu fondasi utama dalam penerapan manajemen kinerja 

adalah pelaksanaan pengukuran kinerja yang bertujuan untuk 

menjamin peningkatan kualitas pelayanan publik serta memperkuat 

akuntabilitas instansi pemerintah. Pengukuran kinerja dilakukan 

melalui klarifikasi terhadap output dan outcome yang akan maupun 

seharusnya dicapai, guna mendukung terwujudnya organisasi yang 

akuntabel. Pengukuran kinerja dilaksanakan dengan 

membandingkan antara kinerja yang diharapkan dengan kinerja yang 

terealisasi. Kegiatan pengukuran ini dilakukan secara berkala, baik 

setiap triwulan maupun setiap akhir tahun. Hasil pengukuran dan 

pembandingan tersebut disajikan dalam Laporan Kinerja agar dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai posisi dan capaian kinerja 

instansi pemerintah. 

Pengukuran pencapaian kinerja Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Kabupaten Bengkalis Tahun 2025 dilakukan 

dengan membandingkan antara target indikator kinerja sasaran 

strategis yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis (Renstra) 

dengan realisasi kinerja yang tercantum dalam Penetapan Kinerja 

Utama Tahun 2025. Melalui perbandingan antara target dan realisasi 

tersebut, tingkat capaian kinerja dapat diukur secara objektif. 

Semakin tinggi tingkat realisasi terhadap target yang telah ditetapkan, 
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 maka semakin baik pula capaian kinerjanya. Sebaliknya, apabila 

realisasi kinerja lebih rendah dari target, hal tersebut menunjukkan 

bahwa capaian kinerja belum optimal. 

Skala penilaian yang digunakan dalam pelaksanaan pengukuran 

kinerja ini berpedoman pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 

86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian, dan 

Evaluasi Pembangunan Daerah; Tata Cara Evaluasi Rancangan 

Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah; serta 

Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Skala Nilai Peringkat Kinerja 

No. 
Interval Nilai Realisasi 

Kinerja 

Kriteria Penilaian Realisasi 

Kinerja 

Kode 

Warna 

(1) (2) (3) (4) 

1. 91% ≤ 100% Sangat tinggi  

2. 76% ≤ 90% Tinggi  

3. 66% ≤ 75% Sedang  

4. 51% ≤ 65% Rendah  

5. ≤ 50% Sedang Rendah  

 

Target, realisasi dan pencapaian kinerja Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Kabupaten Bengkalis Tahun 2025 dapat dilihat 

pada tabel berikut : 
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Tabel 3.2 

Pencapaian Kinerja Bappeda Kabupaten Bengkalis Tahun 2025 

No. Sasaran Indikator Satuan Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

 (1) (2) (4) (5) (6) (7) 

 

1. 

 

Meningkatnya Kualitas 

Sistem Perencanaan 

Pembangunan Daerah 

Predikat 

Perencanaan 

Pembangunan 

Daerah (PPD) 

Predikat 
Sangat 

Tinggi (98) 

Sangat 

Tinggi 

(91,20)* 

 

 

93,06% 

 

 

2. 

 

Meningkatnya Pengelolaan 

Manajemen Risiko 

Level Maturitas 

Manajemen 

Risiko Indeks 

Level Level 3 Level 2 

 

 

95,53% 

 

3. 

 

Meningkatnya Akuntabilitas 

Kinerja Perangkat Daerah 

Nilai 

Akuntabilitas 

Kinerja 

Perangkat 

Daerah 

Nilai 80 78,35* 

 

 

97,93% 

 

          Keterangan : *) Realisasi sementara hasil evaluasi tahun 2024 

 

3.2. Analisis Kinerja  

Pencapaian kinerja merupakan dasar dalam mengukur 

keberhasilan indikator kinerja program dan kegiatan sesuai tujuan 

dan sasaran yang telah ditetapkan. Secara keseluruhan target kinerja 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Bengkalis telah 

tercapai dan berhasil dilaksanakan. Hasil pengukuran kinerja 

terhadap 3 (tiga) sasaran dengan 3 (tiga) indikator kinerja tersebut 

terdiri dari 3 (tiga) indikator memiliki predikat “Sangat Tinggi”. 

Secara rinci dapat dilihat dari tabel dibawah ini. 
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Tabel 3.3 

Analisis Capaian Kinerja Tahun 2025 

No. Indikator Satuan Capaian 2025 Target 

Tahun 

2026 

Capaian 

2025 

Terhadap 

2026 

2022 2023 2024 Target Realisasi Capaian 
  

1 2 3 4 5  6 7 8 9 10 
 

Persentase 

Kesesuaian 

RKPD dengan 

RPJMD 

% 97,95 
 

 
     

 
Persentase 

Kesesuaian 

Prioritas 

Nasional 

dengan 

Daerah 

% 100 
 

 
     

 
Indeks 

Profesional 

SDM 

Perencanaan 

Nilai 71 
 

 
     

1. Predikat 

Perencanaan 

Pembangunan 

Daerah (PPD 

Predikat 
 

92,29 % 

 

94,02% 
 

Sangat 

Tinggi 

(98) 

Sangat 

Tinggi 

(91,20)* 

93,06% Sangat 

Tinggi 

(98) 

93,06% 

2. Level 

Maturitas 

Manajemen 

Risiko Indeks 

Level 
 

Level 3 Level 3 Level 3 Level 2 95,53% Level 3 95,53% 

3. Nilai 

Akuntabilitas 

Kinerja 

Perangkat 

Daerah 

Nilai 100% 100% 97,93% 80 78,35* 97,93% A 97,39% 

Rata-rata Capaian 95,50% 
  

 Keterangan : *) Realisasi sementara hasil evaluasi tahun 2024 

 

Uraian dan analisis mengenai capaian sasaran dan indikator 

adalah sebagai berikut : 

Sasaran 1 (satu) : Meningkatnya Kualitas Sistem Perencanaan 

Pembangunan Daerah dengan indikator Predikat Perencanaan 
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 Pembangunan Daerah (PPD) mendapatkan rata-rata capaian sebesar 

94,02% dengan Predikat “Sangat Tinggi” seperti pada tabel berikut: 

Tabel 3.4 

Realisasi dan Capaian Indikator Sasaran 1 

No Indikator Satuan 

Capaian 2025 Target 

Tahun 

2026 

Capaian 

2025 

Terhada

p 2026 2023 2024 Target Realisasi Capaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. 

Predikat 

Perencanaan 

Pembangunan 

Daerah (PPD) 

Predikat 

 

100% 

 

97,93% 

 

Sangat 

Tinggi 

(98) 

Sangat 

Tinggi 

(91,20)* 

 

93,06% 

Sangat 

Tinggi 

(98) 

 

93,06% 

Rata-rata Capaian 93,06%     

Keterangan : *) Realisasi sementara hasil evaluasi tahun 2024 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat diketahui realisasi 

indikator kinerja tahun 2025  menunjukkan bahwa indikator kinerja 

tersebut memliki capaian kategori kinerja sebesar 93,06% dengan 

predikat sangat tinggi dari interval realisasi kinerja kategori antara 

91% ≤ 100%. Dengan target pada akhir renstra yaitu Sangat Tinggi 

(98) Bappeda Kabupaten Bengkalis akan berusaha untuk mencapai 

target yang ditetapkan pada Renstra Bappeda Kabupaten Bengkalis 

Tahun 2021-2026.  Berikut ini adalah penjelasan dari indikator 

kinerja tersebut. 

1. Predikat Perencanaan Pembangunan Daerah (PPD) 

Capaian indikator Predikat Perencanaan Pembangunan 

Daerah (PPD) sebesar 93,06% atau dengan predikat “Sangat 

Tinggi”, dari target semestinya Predikat Sangat Tinggi (98) 

realisasi Predikat Sangat Tinggi (91,20). Indikator tersebut mulai 

dilaksanakan dari Perjanjian Kinerja tahun 2024. Indikator ini 

belum mencapai target yang telah ditetapkan berdasarkan 

perubahan terakhir (Prototype) Pohon Kinerja Perangkat Daerah.  
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 Faktor penyebab belum tercapainya target kinerja tersebut antara 

lain: 

1) Berdasarkan hasil evaluasi terhadap Laporan Hasil Evaluasi 

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Bengkalis 

Tahun 2025, telah diidentifikasi beberapa kondisi yang menjadi 

faktor penghambat dalam pelaksanaan program dan kegiatan, 

antara lain: 

a. Terbatasnya sumber daya manusia; 

b. Kegiatan tidak dapat dilaksanakan akibat keterlambatan 

pencairan dana; 

c. Keterbatasan waktu dalam pelaksanaan kegiatan; dan 

d. Pergeseran anggaran pada beberapa program prioritas. 

2) Belum konsistennya penyusunan dokumen Rencana Strategis 

(Renstra) dan Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah yang 

berpengaruh terhadap pencapaian kinerja masing-masing 

Perangkat Daerah. 

3) Terdapat beberapa program yang tidak dilaksanakan oleh 

Perangkat Daerah terkait. 

Solusi/ strategi pemecahan masalah, yaitu: 

1) Penyusunan Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah harus 

berpedoman pada prioritas pembangunan yang telah ditetapkan 

dalam dokumen Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD). 

2) Diperlukan pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan secara 

berkala untuk mengidentifikasi hambatan serta merumuskan 

solusi yang diperlukan. Program atau kegiatan dengan capaian 

kinerja dan realisasi anggaran pada kategori rendah hingga 

sangat rendah, serta yang dinilai kurang relevan, sebaiknya tidak 

dilanjutkan pada tahun berikutnya sebelum dilakukan analisis 

terhadap faktor penghambat dan faktor pendukung 

pelaksanaannya. 
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 3) Perlu dilakukan peningkatan pengendalian dan evaluasi 

terhadap konsistensi penyusunan dokumen perencanaan dengan 

melaksanakan sinkronisasi secara terintegrasi, yang dimulai dari 

penyusunan Renja Perangkat Daerah dan RKPD, dengan tetap 

berpedoman pada Rencana Strategis (Renstra) serta Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) pada setiap 

tahapan perencanaan. 

4) Perlu dioptimalkan kegiatan pendampingan dan verifikasi secara 

berkala terhadap Perangkat Daerah di bawah koordinasi bidang 

terkait pada Bappeda, dalam proses penyusunan dan perumusan 

perencanaan, agar seluruh kegiatan tetap berpedoman pada 

dokumen perencanaan daerah yang berlaku. 

Sasaran 2 (dua) : Meningkatnya Pengelolaan Manajemen Risiko 

dengan indikator Level Maturitas Manajemen Risiko Indeks 

mendapatkan rata-rata capaian sebesar 95,53% dengan predikat 

“Sangat Tinggi” seperti pada tabel berikut : 

Tabel 3.5 

Realisasi dan Capaian Indikator Sasaran 2 

No Indikator Satuan 

Capaian 2025 Target 

Tahun 

2026 

Capaian 

2025 

Terhadap 

2026 2023 2024 Target Realisasi Capaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

2. 

Level 

Maturitas 

Manajemen 

Risiko Indeks 

 

Level 

 

Level 3 

 

Level 3 

 

 

Level 3 

 

 

Level 2 

 

95,53% 

 

100% 

 

95,53% 

Rata-rata Capaian 95,53%     

 

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat diketahui realisasi 

indikator kinerja tahun 2025 menunjukkan bahwa indikator kinerja 

tersebut memliki capaian kategori kinerja sebesar 95,53% dengan 

predikat sangat tinggi dari interval realisasi kinerja kategori antara 

91% ≤ 100%. Berikut penjelasan dari indikator kinerja tersebut. 
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 2. Level Maturitas Manajemen Risiko Indeks 

Capaian indikator Level Maturitas Manajemen Risiko Indeks 

sebesar 95,53% dari target Level 3 dengan realisasi Level 2 dengan 

skor MRI sebesar 2,866 dan skor SPIP-T sebesar 2,872. Indikator ini 

dilaksanakan mulai dari Perjanjian Kinerja tahun 2023 berdasarkan 

perubahan terakhir (Prototype) Pohon Kinerja Perangkat Daerah.  

Faktor pendukung, yaitu: 

1) Diperlukan komitmen yang kuat dari Pimpinan Perangkat Daerah 

dalam penyelenggaraan Manajemen Risiko sebagai bagian integral 

dari pelaksanaan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP). 

2) Perlu dilakukan pemantauan secara berkala terhadap pelaksanaan 

Rencana Tindak Pengendalian (RTP), efektivitas RTP, keterjadian 

risiko, serta dampaknya terhadap pencapaian kinerja Perangkat 

Daerah. 

3) Faktor risiko hendaknya dijadikan dasar dan pertimbangan utama 

dalam setiap proses pengambilan keputusan, guna memastikan 

pelaksanaan program dan kegiatan berjalan efektif serta sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Permasalahan/hambatan, yaitu:  

1) Penerapan manajemen risiko belum didukung dengan sumber daya 

yang memadai. Pemerintah Kabupaten Bengkalis telah 

mengganggarkan alokasi dana untuk penyusunan peta risiko. 

Namun peta risiko masih digunakan secara formalitas dan belum 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. 

2) Kinerja penerapan manajemen risiko belum digunakan sebagai 

dasar penilaian pada UPR tingkatan strategis dan operasional unit 

kerja secara memadai. Hal tersebut disebabkan belum adanya 

integrasi antara manajemen risiko dan sistem penilaian kinerja 

serta pemahaman dan komitmen terhadap manajemen risiko masih 

rendah. 
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 3) Rencana tindak pengendalian risiko operasional dan strategis unit 

kerja belum sepenuhnya relevan dengan tujuan yang ingin dicapai 

dan secara substansi dapat mengurangi dampak atau 

menghilangkan penyebab dengan realistis.  

4) Monitoring risiko dan tindak pengendalian belum dilakukan secara 

konsisten. Langkah monitoring sudah ada sesuai dengan kebijakan 

dan sudah dilakukan monitoring terhadap risiko dan tindak 

pengendalian untuk MR tahun 2022. Namun untuk MR tahun 2024 

belum dilakukan monitoring. 

 

Sasaran 3 (tiga) : Meningkatnya Capaian Kinerja Perangkat 

Daerah dengan indikator Pencapaian kinerja Perangkat Daerah. Hasil 

evaluasi pencapaian kinerja sasaran Meningkatnya Capaian Kinerja 

Perangkat Daerah dengan indikator Pencapaian kinerja Perangkat 

Daerah mendapatkan rata-rata capaian 97,93% dengan predikat nilai 

kinerja “Sangat Tinggi” sebagaimana tabel berkut ini. 

 

Tabel 3.6 

Realisasi dan Capaian Indikator Sasaran 3 

No Indikator Satuan 

Capaian 2025 Target 

Tahun 

2026 

Capaian 2025 

Terhadap 2026 

2023 2024 Target Realisasi Capaian 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3. 

Nilai 

Akuntabilitas 

Kinerja 

Perangkat 

Daerah 

Nilai 

 

 

100% 

 

 

97,93% 

 

 

 

 

80 

 

 

78,35* 

 

 

97,93% 

 

 

A 

 

 

97,93% 

Rata-rata Capaian 97,93%     

Keterangan : *) Realisasi sementara hasil evaluasi tahun 2025 

 

        Berdasarkan data pada tabel di atas dapat diketahui realisasi 

dari indikator kinerja selama 2025 menunjukkan bahwa indikator 

kinerja tersebut memiliki capaian kategori kinerja sebesar 97,93% 
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 dengan predikat sangat tinggi dari interval realisasi kinerja kategori 

antara 91% ≤ 100% dengan penjelasan sebagai berikut ini. 

3. Predikat Capaian Kinerja Perangkat daerah  

Capaian dari indikator Predikat Akuntabilitas Kinerja target 

nilai 80 realisasi 78,35 (hasil sementara) dengan capaian 97,93% 

atau nilai kinerja dengan predikat “Sangat Tinggi”. Dibandingkan 

target akhir periode Renstra Tahun 2021-2026 nilai 80 dengan 

realisasi tahun 2025 nilai 78,35 capaian sebesar 97,93% dengan 

asumsi target akhir periode Renstra dapat dicapai. Hasil ini 

diperoleh dari evaluasi terhadap perencanaan kinerja, 

pengukuran kinerja, dan evaluasi internal atas perjanjian kinerja 

tahun 2025 berdasarkan rencana aksi dan monitoring serta 

evaluasi rencana aksi tahun 2025 dengan berpedoman Renstra 

Bappeda Kabupaten Bengkalis Tahun 2021-2026.  

 

Faktor pendukung/penyebab, yaitu: 

1) Pejabat struktural yang terdiri atas Pejabat Pimpinan Tinggi 

Pratama, Administrator, Pengawas, serta Pejabat Fungsional 

Perencana sebanyak 24 Aparatur Sipil Negara (ASN), seluruhnya 

telah memiliki kualifikasi pendidikan minimal Sarjana (S1/D4) 

hingga Magister (S2). Para pejabat tersebut juga telah mengikuti 

pendidikan penjenjangan jabatan struktural dan jabatan 

fungsional perencana, serta telah memiliki atau mengikuti 

berbagai pelatihan peningkatan kompetensi. 

2) Rencana Strategis (Renstra) Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah (Bappeda) Kabupaten Bengkalis Tahun 2021–2026 telah 

disinkronkan dengan kebijakan daerah melalui penyesuaian 

terhadap tujuan dan sasaran strategis, yang difokuskan pada 

perubahan Indikator Kinerja Utama (IKU) Kabupaten agar selaras 
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 dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

(RPJMD) Kabupaten Bengkalis Tahun 2021–2026. 

3) Telah terdapat kebijakan dan peraturan teknis yang jelas sebagai 

dasar dalam penyusunan Perencanaan Kinerja, Perjanjian 

Kinerja, dan Pengukuran Kinerja. Selain itu, telah disusun pula 

Rencana Aksi serta mekanisme Monitoring dan Evaluasi terhadap 

setiap sasaran dan indikator kinerja, yang diselaraskan dengan 

program serta alokasi anggaran berbasis kinerja. 

Solusi/Pemecahan masalah, yaitu: 

1) Peningkatan kapasitas sumber daya manusia di lingkungan 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten 

Bengkalis dilakukan melalui peningkatan kualifikasi pendidikan 

bagi staf pelaksana dan pejabat fungsional umum ke jenjang 

pendidikan Diploma III (D3), Diploma IV (D4), dan Sarjana (S1). 

Selain itu, dilakukan pula pengembangan kompetensi dan 

peningkatan kemahiran teknis bagi aparatur perencana atau 

analis lainnya guna memperkuat kapasitas sebagai aparatur 

perencana yang profesional. 

2) Dilakukan perbaikan dan penyempurnaan terhadap Analisis 

Beban Kerja (ABK) agar dapat digunakan dalam penetapan 

sasaran kinerja pegawai secara lebih terukur dan obyektif, serta 

mendukung peningkatan kinerja individu melalui pelaksanaan 

dialog kinerja secara berkala. 

3) Disusun dan ditetapkan peraturan serta Standar Operasional 

Prosedur (SOP) terkait penyusunan dan pengumpulan data 

kinerja yang berfungsi sebagai acuan dalam pelaksanaan 

pengukuran dan penilaian kinerja Perangkat Daerah. 

4)  Disusun dan ditetapkan peraturan serta petunjuk teknis berupa 

Standar Operasional Prosedur (SOP) penyusunan dan penetapan 

perencanaan yang mendukung penyempurnaan tujuan, sasaran, 
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 dan indikator kinerja agar memenuhi prinsip SMART (Specific, 

Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound). 

3.3. Realisasi Anggaran 

Anggaran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten 

Bengkalis Tahun 2025 sebesar Rp. 20.616.473.205,00 dengan realisasi 

sebesar Rp. 19.515.243.788,00 atau 94,66%. Terjadinya peningkatan 

realisasi keuangan dibandingkan pada tahun 2024 sebesar 80,24%. 

Adapun penyerapan anggaran terbesar terdapat pada Sasaran 2 

Meningkatnya Pengelolaan Manajemen Risiko dengan indikator Level 

Maturitas Manajemen Risiko Indeks sebesar Rp. 3.654.572.431,00 atau 

98,35%. Sementara penyerapan anggaran yang terkecil pada Sasaran 3 

yaitu Capaian Kinerja Perangkat Daerah dengan indikator Pencapaian 

kinerja Perangkat Daerah sebesar Rp. 14.640.544.284,00 atau 93,37%. 

Rincian capaian kinerja dan anggaran di tahun 2025 adalah sebagai 

berikut.  

Tabel 3.7 

Realisasi Anggaran Tahun 2025 

Uraian Anggaran (Rp.) Realisasi (Rp.) % Realisasi 

(1) (2) (3) (4) 

Belanja 20.616.473.205,00 19.515.243.788,00 94,66 

 

Sementara itu, untuk anggaran sesuai dengan sasaran kinerja 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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 Tabel 3.8 

Realisasi Anggaran Sesuai Sasaran Kinerja Tahun 2025 

No Sasaran 

Rata-rata 

Capaian 

Kinerja  

Anggaran 

Target Realisasi % 

1 2 3 4 5 6 

1. 

Meningkatnya Kualitas 

Sistem Perencanaan 

Pembangunan Daerah 

 

93,06% 2.260.231.386,00 2.190.120.196,00 96,90 

2. 
Meningkatnya Pengelolaan 

Manajemen Risiko 

 

95,53% 
3.715.697.535,00 3.654.572.431,00 98,35 

3. 
Meningkatnya Akuntabilitas 

Kinerja Perangkat Daerah  

97,93% 
14.640.544.284,00 13.670.551.162,00 93,37 

  Total 20.616.473.205,00 19.515.243.789,00 94,66 

 

3.4. Analisis Efisiensi 

Berdasarkan data capaian kinerja dan realisasi anggaran 

terhadap sasaran, maka tingkat efisiensi terhadap sasaran telah 

tersaji pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.9 

Tingkat Efisiensi Anggaran Capaian Kinerja Tahun 2025 

No. Sasaran 
Capaian 

Kinerja 

Realisasi 

Anggaran 

Tingkat 

Efisiensi 

1 2 3 4 5 

1. 
Meningkatnya Kualitas Sistem Perencanaan 

Pembangunan Daerah 

 

93,06% 96,90 - 

2. Meningkatnya Pengelolaan Manajemen Risiko Indeks 
 

95,53% 
98,35 - 

3. Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah  
 

97,93% 
93,37 4,56 

Rata-rata  96,20  

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan Sasaran Kinerja 3 (tiga) 

Meningkatnya Capaian Kinerja Perangkat Daerah dengan indikator 

Pencapaian kinerja Perangkat Daerah memiliki tingkat efisiensi 

sebesar 4,56% dari realisasi anggaran sebesar 93,37% dengan capaian 

kinerja sasaran sebesar 97,93%. Adapun rata-rata tingkat efisiensi 

anggaran capaian kinerja sebesar 4,56% 
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 BAB IV 

PENUTUP 

 

Perjanjian Kinerja tahun 2025 Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah Kabupaten Bengkalis terdiri dari 3 sasaran dengan 3 indikator 

kinerja utama. Terdapat 3 sasaran dengan 3 indikator yang memiliki 

predikat sangat tinggi. Sasaran 1 (satu) Meningkatnya Kualitas Sistem 

Perencanaan Pembangunan Daerah dengan indikator Predikat 

Perencanaan Pembangunan Daerah (PPD) target Predikat Sangat Tinggi 

(98) dengan realisasi Predikat Sangat Tinggi (91,20) (sementara) dengan 

capaian 93,06% memiliki kategori kinerja Sangat tinggi. Selanjutnya 

Sasaran 2 (dua) Meningkatnya Pengelolaan Manajemen Risiko dengan 

indikator Level Maturitas Manajemen Risiko Indeks target Level 3 realisasi 

Level 2 dengan capaian 95,53% memiliki kategori kinerja sangat tinggi dan 

terakhir Sasaran 3 (tiga) Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat 

Daerah dengan indikator Nilai Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah 

dengan indikator target 80 realisasi 78,35 dengan capaian 97,93%, 

memiliki kategori kinerja sangat tinggi.  

Langkah-langkah strategis jangka pendek yang akan dilaksanakan 

oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten 

Bengkalis dalam upaya meningkatkan kinerja pada tahun 2026 antara lain 

sebagai berikut: 

1. Menguatkan keterpaduan dan keselarasan antara tahapan 

perencanaan dan pelaksanaan program melalui peningkatan 

kualitas pada setiap proses perencanaan, sehingga seluruh program 

dan kegiatan yang telah ditetapkan dapat dilaksanakan secara 

optimal serta diselesaikan sesuai dengan jadwal yang ditentukan; 

2. Mendorong peningkatan komitmen pimpinan Perangkat Daerah 

dalam penerapan Manajemen Risiko sebagai bagian yang tidak 
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 terpisahkan dari penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern 

Pemerintah (SPIP); 

3. Meningkatkan mutu, akurasi, dan keterandalan data perencanaan 

pembangunan daerah melalui pengumpulan dan pemanfaatan data 

teknis dan data sektoral yang bersumber dari Perangkat Daerah 

serta Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai data makro pendukung 

proses perencanaan; 

 



LAMPIRAN I 

 

PERJANJIAN KINERJA  
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LAMPIRAN II 

 

INDIKATOR KINERJA 

UTAMA PROTOTYPE 

TAHUN 2025 
 



2021 2022 2023 2024 2025 2026

Indek   Reformasi  Birokrasi 50 50 55 60 63 65 72 72

Meningkatnya  Kualitas Sistem   

Perencanaan Pembangunan   Daerah

Predikat  Perencanaan Pembangunan   

Daerah (PPD)

94,54 Sangat Tinggi 

(96)

Sangat Tinggi 

(96)

Sangat Tinggi 

(97)

Sangat Tinggi 

(97)

Sangat Tinggi 

(98)

Sangat Tinggi 

(98)

Sangat

Tinggi  (98)

Meningkatnya  Pengelolaan

Manajemen  Risiko

Level Maturitas  Manajemen

Risiko  Indeks

Level 3 Level 3 Level 3 Level 3 Level  3 Level 3 Level 3 Level 3

Meningkatnya  Akuntabilitas

Kinerja Perangkat  Daerah

Nilai  Akuntabilitas  Kinerja

Perangkat  Daerah

60 65 70 75 80 80 80 80

Bengkalis, Juli 2023

RINTO, SE.,M.Si

Pembina Tingkat I (IV/b)

NIP. 198106012009031002

TARGET  KINERJA TAHUN KE Kondisi Kinerja Pada 

Akhir Periode

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

KABUPATEN BENGKALIS

TABEL 4.1 TUJUAN DAN SASARAN JANGKA MENENGAH RENSTRA BAPPEDA KABUPATEN BENGKALIS

TAHUN 2021-2026

Mewujudkan  Tatakelola Pemerintahan   yang  

Baik  dan Berkarakter

TUJUAN  DAN SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TUJUAN  

DAN SASARAN

Kondisi

Ext Thn

2020
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